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Abstract: Social justice within the framework of Pancasila often stands in contrast to the realities 

of everyday life, which are marked by inequality, marginalization, and the erosion of human 

dignity. This tension raises a fundamental philosophical question: how can social justice be mean-

ingfully enacted in a society fraught with emotional tensions and moral dilemmas? To date, stud-

ies on justice have largely focused on normative and structural aspects, while the role of emotion 

in shaping moral awareness and ethical action has received relatively little attention. This re-

search seeks to understand how emotions—such as guilt, shame, anger, disappointment, and 

love—influence moral perception and responses to injustice. It employs a qualitative approach 

using a philosophical-interpretative method, combining philosophical literature reviews, emotion 

theory, and in-depth interviews with purposively selected communities. Data collection was con-

ducted through literature studies and interviews, while analysis was carried out using thematic 

interpretation and philosophical reflection. The findings reveal that emotions play a crucial role 

in shaping ethical orientations toward justice. Guilt and shame act as catalysts for reflection and 

solidarity, while anger, disappointment, and love serve as moral energies that drive active engage-

ment in the struggle for justice. These insights enrich the discourse of applied ethics by positioning 

emotion as a vital foundation in the formulation and implementation of social justice. 
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Abstrak: Keadilan sosial dalam kerangka Pancasila sering kali tidak sejalan dengan kehidupan 

nyata yang dipenuhi oleh ketimpangan, marginalisasi, dan hilangnya penghargaan terhadap 

martabat manusia. Ketegangan ini memunculkan pertanyaan filosofis yang mendasar: 

bagaimana keadilan sosial dapat dijalankan secara bermakna dalam masyarakat yang diliputi 

ketegangan emosi dan dilema moral? Selama ini, kajian keadilan lebih banyak menitikberatkan 

pada aspek normatif dan struktural, sementara peran emosi dalam membentuk kesadaran moral 

dan tindakan etis belum banyak mendapat perhatian. Penelitian ini berupaya memahami 

bagaimana emosi, seperti rasa bersalah, malu, marah, kecewa, dan cinta, mempengaruhi persepsi 

moral dan respons terhadap ketidakadilan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode filosofis-interpretatif, memadukan kajian pustaka filsafat, teori emosi, serta wa-

wancara mendalam dengan komunitas yang dipilih secara purposif. Pengumpulan data dil-

akukan melalui studi literatur dan wawancara, sedangkan analisis dilakukan dengan pendeka-

tan interpretasi tematik dan refleksi filosofis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa emosi me-

mainkan peran penting dalam membentuk orientasi etis terhadap keadilan. Rasa bersalah dan 

malu menjadi pemicu refleksi dan solidaritas, sedangkan kemarahan, kekecewaan, dan cinta 

menjadi energi moral yang mendorong keterlibatan aktif dalam perjuangan keadilan. Temuan 

ini memperkaya diskursus etika terapan dengan menempatkan emosi sebagai landasan penting 

dalam perumusan dan pelaksanaan keadilan sosial. 

Kata Kunci: Pancasila; Etika Emosi; Keadilan Sosial 

 

Pendahuluan 

Sila ke-5 Pancasila yang berbunyi “keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia” 

memiliki tujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur, masyarakat yang 

bahagia, tidak ada penghinaan, dan tidak ada penindasan, atau Soekarno pada kur-

sus Pancasila tanggal 3 September 1958 di Istana Negara, Jakarta menyebutnya 

dengan istilah exploitation de l’homme par l’homme.1 

Pancasila tidak hanya berfungsi sebagai ideologi dan pedoman hidup bangsa, 

tetapi juga sebagai pedoman ilmu pengetahuan. Melalui perspektif Rawls, keadilan 

adalah suatu keutamaan dan ia melihat keadilan sebagai fairness yang dapat diterima 

dan didukung oleh berbagai kelompok yang memiliki kebebasan setara dan 

menganggap bahwa penerimaan bukan karena tekanan dari berbagai pihak atau ke-

lompok tertentu, melainkan terjadi karena kesepakatan-kesepakatan yang fair dalam 

masyarakat.2 Namun, meskipun Rawls menekankan pentingnya konsensus rasional 

dan posisi setara dalam kerangka institusional, pendekatan ini belum sepenuhnya 

menjangkau dimensi afektif yang membentuk komitmen moral dan respons sosial 

terhadap keadilan. Dalam praktiknya, dukungan terhadap prinsip-prinsip keadilan 

tidak hanya ditentukan oleh pertimbangan rasional, tetapi juga oleh emosi yang 

menggerakkan individu untuk peduli, menolak, atau memperjuangkan suatu kon-

disi sosial. 
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Lalu, mengapa etika emosi? Apa dan bagaimana etika emosi berperan dalam prak-

tik keadilan sosial? Sejauh ini pembahasan tentang keadilan sering kali dihadapkan 

dengan lawan katanya: ketidakadilan. Misalnya, ketidakadilan di mata hukum, 

ketidakadilan dalam pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial, dan lain se-

bagainya. Namun, terdapat hal mendasar tentang keputusan-keputusan moral sebe-

lum muncul masalah keadilan dan ketidakadilan tersebut yang sebetulnya dikelola 

oleh emosi. Bentuk emosi berupa kemarahan dan kekecewaan misalnya, akan 

mengarah pada respons negatif seperti reaksi konfrontatif terhadap isu ketidakadilan 

sosial, dan juga respons positif berupa sikap dan perubahan yang lebih kritis dalam 

menanggapi dan menyikapi suatu masalah. Bentuk emosi lain seperti rasa malu dan 

bersalah (shame and guilty) dapat menjadi kekuatan kesadaran sosial setiap orang 

dalam melakukan dan merespons suatu tindakan. Etika emosi mencoba memahami, 

berekspresi, merespons dan menyampaikan keputusan secara etis sehingga praktik 

keadilan sosial perlu dilihat dari perspektif ini. Pendekatan etika emosi dapat diara-

hkan secara konstruktif untuk menjalankan dan mengimplementasikan nilai-nilai 

Pancasila. Etika emosi mencoba melihat bagaimana relevansinya dengan moral dan 

tanggung jawab: bagaimana rasa bersalah dan malu harus dikelola dalam merespons 

ketidakadilan; bagaimana rasa khawatir, marah, kecewa, dan emosi positif seperti 

rasa cinta dapat menjadi sumber energi untuk meraih dan memperjuangkan keadi-

lan. Untuk itu penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan dalam rumusan 

masalah berikut: Bagaimana emosi berperan membentuk persepsi dan merespons 

praktik keadilan sosial Pancasila?  

Selama tahun 1960an dan 1970an, beberapa organisasi di Amerika Serikat (AS) 

mengadakan pelatihan terkait ‘sensitivitas budaya’ dan ‘dinamika kelompok’ yang 

bertujuan untuk mengubah sikap masyarakat terhadap kelompok marginal. 

Kegiatan ini secara langsung mengatasi masalah distribusi kekuasaan yang tidak 

merata di masyarakat. Tentu pelatihan tersebut sangat terkait dengan emosi, yang 

sekaligus menunjukkan pentingnya pengelolaan emosi dalam setiap keputusan-

keputusan moral yang akan diambil. Etika emosi memberikan landasan untuk me-

mahami bagaimana emosi seseorang dan emosi kolektif masyarakat memengaruhi 

persepsi, sikap, dan tindakan terhadap berbagai persoalan, termasuk ketidakadilan 

sosial. Penelitian ini fokus pada praktik keadilan sosial Pancasila sebagai local 

knowledge dan resources yang berkembang dalam kehidupan masyarakat Indonesia 

dan harmonisasinya dengan etika emosi. Penelitian terkait emosi dan keadilan sosial 

telah banyak dilakukan dalam berbagai disiplin ilmu. Namun demikian, upaya un-

tuk mengharmonisasikan etika emosi dengan nilai-nilai Pancasila, khususnya dalam 

menganalisis praktik keadilan sosial Pancasila, masih jarang dijumpai.  

Sejumlah penelitian sebelumnya dapat dijadikan pijakan awal untuk melihat 

bagaimana emosi dan keadilan dipahami dalam konteks yang berbeda, sekaligus 
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menunjukkan celah yang belum banyak dijelajahi. Salah satu studi yang relevan ada-

lah artikel Emotions and Challenges to Justice3 oleh Roberto Mordacci dan Francesca 

Forlè, yang menekankan peran penting emosi dalam tindakan politik. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana emosi kolektif seperti ketakutan, kemarahan, keserakahan, 

dan ketidakpercayaan terhadap institusi sering kali dimanipulasi dan diperkuat da-

lam wacana politik, sementara emosi positif seperti rasa hormat, harapan, dan soli-

daritas tidak cukup diarusutamakan untuk membentuk kebijakan yang lebih adil. 

Penelitian lain oleh Benedetta Romano dalam artikel The Epistemic Value of Emo-

tions. Inquiries in Politics, Narrative and Ethics menyoroti bagaimana emosi memiliki 

nilai epistemik, terutama dalam isu identitas dan kebudayaan nasional. Emosi dipo-

sisikan sebagai medium untuk memahami narasi etika dan politik yang berakar pada 

pengalaman historis dan kultural suatu masyarakat.4 

Sementara itu, Bainur Yelubayev dalam artikelnya John Rawls on Moral Emotions: 

Guilt and Shame mengupas lebih dalam tentang peran emosi moral dalam teori 

keadilan Rawls, khususnya emosi guilt dan shame sebagai bagian dari pembentukan 

kesadaran etis individu dalam tatanan masyarakat yang adil5. Dalam konteks lokal, 

Fransiskus Rino Suryanto dan Mathias Jebaru Adon melalui artikel Konsep Keadi-

lan Sosial dalam Sila Pancasila sebagai Upaya Mengatasi Intoleransi di Indonesia 

Menurut Soekarno6 menekankan pentingnya sila kelima Pancasila sebagai landasan 

etik dan hukum dalam menghadapi intoleransi. Meskipun demikian, penelitian ini 

lebih berfokus pada pendekatan normatif-hukum dan belum menyentuh dimensi 

afektif dalam penerapan nilai keadilan sosial. 

Dari kajian terhadap beberapa penelitian di atas, tampak jelas bahwa studi ten-

tang keadilan sosial dan emosi masih cenderung berjalan secara terpisah dalam dua 

kerangka besar yang berbeda. Beberapa mencoba menempatkan emosi sebagai re-

spons kolektif terhadap persoalan politik, dan yang lain mengulas keadilan sosial 

dalam kerangka normatif atau hukum. Di sisi lain, keadilan sosial lebih banyak diba-

has dalam koridor etika normatif, kontrak sosial, atau prinsip hukum dan kebijakan 

yang sering-kali mengabaikan peran afeksi dalam membentuk persepsi keadilan di 

tingkat akar rumput.7 Maka dari itu, terdapat celah teoretis yang perlu diisi, yaitu 

bagaimana etika emosi dapat digunakan sebagai pendekatan untuk memahami prak-

tik keadilan sosial menurut Pancasila. Penelitian ini menempatkan etika emosi se-

bagai landasan dalam membentuk persepsi dan merespons ketidakadilan melalui 

keputusan-keputusan moral. Dengan demikian, penelitian ini dapat berkontribusi 

menciptakan harmonisasi antara dimensi emosional individu dan nilai-nilai Pan-

casila dalam mewujudkan keadilan sosial secara kontekstual dalam kehidupan ber-

bangsa dan bernegara. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain filosofis-inter-

pretatif, yang sesuai dengan tujuan untuk memahami peran etika emosi dalam prak-

tik keadilan sosial berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Sumber data terdiri dari literatur 

filsafat dan teori emosi, serta wawancara mendalam dengan 10 narasumber yang 

dipilih melalui purposive sampling berdasarkan relevansi pengalaman dan pema-

haman mereka terhadap isu keadilan sosial. Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi pustaka dan wawancara terbuka.  

Semua data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan interpretasi te-

matik untuk menemukan pola makna, dan dilanjutkan dengan refleksi filoso-

fis guna menafsirkan nilai-nilai etis di balik respons emosional terhadap ketidakadi-

lan. Desain ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi yang mendalam terhadap 

dimensi moral dan emosional yang tidak dapat dijangkau oleh pendekatan deskriptif 

semata. 

 

Studi Literatur 

Penelitian ini bertumpu pada dua fondasi teoretis utama: etika emosi dan keadi-

lan sosial, yang keduanya dijelaskan melalui pendekatan filsafat dan teori sosial kon-

temporer. Oleh karena itu, pembahasan literatur dibagi ke dalam beberapa bagian: 

1) Emosi sebagai Fenomena Afektif dan Kognitif; 

Kajian tentang emosi dalam filsafat dan psikologi modern umumnya terbagi 

dalam dua pendekatan. Pertama, emosi dipahami sebagai keadaan afektif yang 

berkaitan dengan perasaan subjektif individu. Pendekatan ini dekat dengan 

pandangan feeling theories yang diusung oleh William James, yang menya-

takan bahwa emosi adalah hasil dari persepsi atas perubahan fisiologis tubuh.8 

Kedua, emosi dianggap sebagai keadaan mental intensional yang diarahkan 

pada objek tertentu, dengan muatan kognitif tertentu.9 Pendekatan ini 

dikembangkan dalam cognitive theories of emotion seperti yang diajukan oleh 

Martha Nussbaum, yang memandang emosi sebagai bentuk penilaian (judg-

ment) atas pentingnya suatu hal bagi kesejahteraan individu.10 Perbedaan 

pendekatan ini mencerminkan dua teori emosi: emosi sebagai respons afektif 

dan sebagai hasil penilaian kognitif terhadap suatu keadaan. 

2) Etika Emosi dan Dimensi Moralitas; 

Etika emosi berkembang sebagai bagian dari etika terapan, dengan fokus pada 

bagaimana emosi memengaruhi penilaian moral dan tindakan etis. Dalam 

konteks ini, emosi seperti empati, rasa malu, marah, dan cinta menjadi ele-

men penting dalam menentukan keadilan atau ketidakadilan suatu tindakan. 

Martha Nussbaum menegaskan bahwa emosi seperti cinta dan belas kasih 

memiliki peran politik yang signifikan dalam membangun keadilan, terutama 
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dalam mendorong kesetaraan dan inklusi.11 Selain Nussbaum, Michael Slote 

juga mengembangkan ethics of care yang berpijak pada nilai empati dan per-

hatian. Ia berargumen bahwa penilaian moral tidak bisa dilepaskan dari sen-

sitivitas terhadap penderitaan orang lain.12 

3) Emosi dan Imajinasi Moral; 

Emosi kerap muncul saat individu menghadapi perubahan signifikan dalam 

kehidupan mereka atau orang lain yang terkait. Menurut Goldie, emosi tidak 

dapat dipisahkan dari kemampuan imajinatif, karena seseorang sering 

menilai tindakan berdasarkan konsekuensi masa lalu, masa kini, dan masa 

depan. Imajinasi moral ini membentuk perhatian etis terhadap nasib orang 

lain, memperkuat komitmen terhadap keadilan.13 Kapasitas imajinatif ini 

memungkinkan individu membayangkan nasib dan penderitaan orang lain, 

serta menempatkan diri secara moral dalam posisi yang memungkinkan la-

hirnya tanggung jawab dan kepedulian. Imajinasi moral, dalam pandangan 

Goldie, menjadi fondasi penting bagi perhatian etis terhadap orang lain dan 

memperkuat komitmen terhadap nilai-nilai keadilan. Oleh karena itu, emosi 

tidak hanya mencerminkan kondisi afektif individu, tetapi juga merupakan 

sumber motivasi etis yang mendorong seseorang untuk bertindak secara adil 

dan penuh empati dalam menghadapi realitas sosial yang timpang. 

4) Emosi sebagai Sarana Transformasi Sosial; 

Deborah Brewis menunjukkan bahwa emosi dapat dimobilisasi sebagai 

kekuatan sosial untuk mendukung keberagaman dan keadilan.14 Dalam hal 

ini, emosi seperti kasih sayang dan simpati tidak hanya menjadi reaksi per-

sonal, tetapi juga alat untuk membangun relasi sosial yang adil. Pendekatan 

utilitarian dapat digunakan untuk menilai efektivitas emosi dalam mencapai 

tujuan-tujuan sosial tertentu, seperti pengurangan ketimpangan, penguatan 

solidaritas, dan perlindungan kelompok rentan. Dengan demikian, emosi 

berperan tidak hanya dalam membentuk kesadaran moral, tetapi juga sebagai 

medium etis dan strategis dalam praksis keadilan sosial. 

5) Teori Keadilan Sosial; 

Keadilan sosial dalam konteks Pancasila tidak hanya bersifat normatif, tetapi 

juga menuntut implementasi konkret dalam kehidupan bermasyarakat dan 

bernegara. Nilai-nilai keadilan sosial mengandung cita-cita tentang masyara-

kat yang setara, inklusif, dan berkeadaban, tidak ada ruang bagi penindasan, 

ketimpangan struktural, dan diskriminasi atas dasar kelas, etnis, agama, atau 

gender. Dalam tulisan ini, nilai-nilai keadilan sosial dipahami sebagai komit-

men etis untuk menjamin kesejahteraan bersama dan perlindungan atas mart-

abat manusia, bukan semata-mata sebagai prinsip hukum formal atau ke-

bijakan publik. 
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Berbagai teori keadilan modern, seperti yang dikemukakan oleh John Rawls, 

memberikan kerangka normatif yang penting untuk memahami keadilan se-

bagai fairness—yaitu keadilan yang disepakati secara bebas dan rasional oleh 

individu yang setara dalam kebebasan dasar. Namun demikian, kerangka ter-

sebut cenderung mengedepankan aspek prosedural dan rasional, sementara 

dimensi afektif yang melekat pada pengalaman keadilan dan ketidakadilan 

masih kurang terartikulasikan. Dalam praktiknya, keadilan tidak hanya dijal-

ankan melalui sistem hukum atau institusi negara, tetapi juga melalui relasi 

sosial yang dibentuk oleh emosi—seperti empati, simpati, kemarahan, rasa 

malu, dan rasa bersalah. 

Dengan demikian, pendekatan normatif perlu dilengkapi dengan perspektif 

etika emosi untuk memahami bagaimana respons emosional warga negara 

terhadap ketidakadilan dapat mendorong tindakan etis dan partisipasi sosial. 

Dimensi emosional ini penting karena keadilan tidak hanya dipikirkan, tetapi 

juga dirasakan dan dialami. Penekanan pada aspek emosi membuka ruang 

bagi evaluasi moral yang lebih mendalam atas struktur sosial yang ada, serta 

memperkuat peran afeksi dalam membentuk solidaritas dan transformasi so-

sial. 

6) Integrasi Etika Emosi dan Keadilan Sosial Pancasila; 

Penelitian ini berusaha mengisi kekosongan teoritis dengan mengintegrasi-

kan dimensi etika emosi dalam kerangka keadilan sosial Pancasila. Pendeka-

tan ini memungkinkan pemahaman baru tentang bagaimana emosi bukan 

hanya refleksi personal, tetapi juga memiliki peran moral dan politis dalam 

membentuk respons warga terhadap isu ketidakadilan. 

Dengan membagi pembahasan literatur ke dalam enam bagian utama, penelitian 

ini menunjukkan bahwa emosi bukan sekadar respons psikologis individual, melain-

kan fenomena kompleks yang memiliki daya moral dan sosial yang besar. Emosi 

dapat membentuk cara seseorang memandang, menilai, dan merespons ketidakadi-

lan, sehingga menjadi elemen krusial dalam praktik keadilan sosial. Pendekatan ini 

memberikan ruang untuk menilai bagaimana rasa cinta, marah, malu, empati, dan 

harapan dapat menjadi kekuatan yang mendorong solidaritas, memperkuat 

tanggung jawab sosial, dan menciptakan relasi yang lebih adil di tengah masyarakat 

yang plural. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dimensi Emosi sebagai Respons terhadap Ketidakadilan 

Emosi, sebagaimana Nussbaum mengatakan, bukan hanya tentang dorongan, 

tetapi juga mengandung penilaian yang memiliki komponen evaluatif.15 Hal ini 

menunjukkan peran emosi menjadi sangat penting dalam menentukan penilaian 
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dan sikap apa yang akan diambil oleh seseorang. Emosi bisa dikatakan sebagai fe-

nomena yang cukup kompleks karena melibatkan berbagai entitas dan keadaan 

mental yang berada pada berbagai tingkatan ontologis.  Jika melihat dari sisi kom-

pleksitasnya, pendeskripsian tentang emosi membutuhkan konsep dan pendekatan 

yang beragam. Maka, penggunaan perspektif yang multidisiplin dan deskripsi multi-

level tentang berbagai karakteristik dan komponen emosi sangat diperlukan.16 

Kajian tentang emosi sudah dibahas sejak lama oleh berbagai disiplin ilmu, antara 

lain psikologi, antropologi, serta filsafat. Sepanjang sejarah banyak filsuf yang telah 

mengamati bahwa emosi dapat memainkan peran yang signifikan, bahkan besar, 

dalam mempengaruhi manusia berperilaku. Kajian ini juga mengatakan bahwa nalar 

tidak selalu menjadi yang utama dalam pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 

manusia. Oleh karena itu, berbagai tindakan sering-kali dilakukan karena emosi, 

seperti rasa cinta, kebencian, ketakutan, atau bahkan harapan bukan karena hasil 

dari penalaran. Pada kenyataannya, manusia memang mengalami berbagai macam 

emosi dalam ranah sosial, baik yang ‘positif’ maupun yang ‘negatif’. Sering-kali 

muncul pertanyaan tentang apakah emosi berperan dalam memotivasi keputusan 

dan tindakan17. Kita dapat mengambil contoh saat seseorang merasa marah terhadap 

suatu keadaan tidak puas dan tidak setuju dengan kebijakan politik tertentu, maka 

sikap yang dikeluarkan dari emosi tersebut adalah melakukan protes atau ikut ber-

demonstrasi. Atau, jika seseorang merasakan kesedihan karena kehilangan orang 

yang dicintai, ia akan mengenangnya dengan mendatangi tempat-tempat indah yang 

pernah dikunjungi bersama. Hal ini menunjukkan sikap seseorang dalam 

melakukan suatu tindakan sangat melibatkan emosi.  

Pandangan di atas sejalan dengan konsep empiris tradisional18 yang berpendapat 

bahwa emosi adalah pendorong tindakan yang muncul dari pikiran atau persepsi 

dan mendorong subjeknya untuk segera bertindak. Hume menyebutnya sebagai 

“hasrat langsung” (direct passions) yang meliputi keinginan dan ketidaksukaan, keg-

embiraan dan kesedihan, harapan dan ketakutan, kemarahan dan kebaikan hati, 

serta yang lainnya. Bagi Hume, emosi-emosi ini adalah perasaan batin yang memiliki 

kualitas yang berbeda satu dengan yang lain. Namun, setiap contoh emosi pada saat 

yang sama bisa bervariasi tergantung pada seberapa kuat atau lemah perasaan yang 

terkandung di dalamnya serta seberapa besar atau kecil kekuatannya.  

Pemikiran Hume mengenai “hasrat langsung” menegaskan bahwa emosi mem-

iliki dimensi motivasional yang inheren dalam pengalaman manusia. Emosi tidak 

sekadar menjadi efek pasif dari stimulus eksternal, melainkan bagian integral dari 

mekanisme evaluatif yang mengarahkan tindakan moral. Dalam konteks keadilan 

sosial, hal ini menjadi sangat relevan karena emosi seperti kemarahan terhadap 

ketimpangan atau rasa malu atas ketidakadilan yang disaksikan, dapat menjadi ka-

talisator bagi lahirnya komitmen moral untuk melakukan perubahan. Sebagaimana 
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ditunjukkan dalam teori-teori kontemporer tentang afeksi moral, evaluasi emosional 

terhadap suatu kondisi sosial tidak hanya merefleksikan persepsi etis, tetapi juga 

menggugah tanggung jawab individu untuk bertindak sesuai dengan nilai keadilan.19  

Lebih jauh, pendekatan empiris ini telah memperluas cakrawala pemahaman kita 

terhadap peran emosi dalam diskursus etika dan filsafat politik. Ketika seseorang 

merasakan simpati atau empati, ia tidak hanya menyadari penderitaan orang lain, 

tetapi secara aktif tergerak untuk memperbaiki situasi tersebut. Emosi dalam hal ini 

bukan bersifat solipsistik atau privat semata, melainkan juga bersifat intersubjektif, 

karena menyangkut relasi dengan orang lain dalam konteks sosial. Hal ini menjadi-

kan emosi sebagai medium yang menghubungkan pengalaman pribadi dengan 

struktur sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, dalam kerangka keadilan sosial, 

emosi tidak dapat dipisahkan dari ranah publik dan praksis etis, ia membentuk dan 

memandu bagaimana individu memahami peran mereka sebagai agen moral dalam 

masyarakat yang plural dan kompleks.20 

Pengalaman ketidakadilan dalam kehidupan sangat berkaitan dengan emosi. Hal 

ini ditunjukkan dari reaksi emosional yang terjadi ketika seseorang mengalami ketid-

akadilan, contohnya rasa benci, marah, dan kecewa yang muncul sebagai respons 

alami dari apa yang mereka rasakan. Dalam “Emotions and challenges to justice”, 

Mordacci & Francesca Forlè21 mengatakan bawah beberapa emosi negatif yang 

dirasakan oleh manusia sering dimanipulasi, seperti ketakutan, kebencian, keseraka-

han, ketidakpercayaan, dan kurangnya penghargaan terhadap hak asasi manusia. Se-

mentara emosi yang lebih positif, seperti rasa hormat, harapan, solidaritas, dan 

kebersamaan, dirasa tampak kurang kuat untuk mendorong terciptanya kebijakan-

kebijakan yang adil.  

Namun demikian, emosi seperti rasa bersalah (guilt) dan rasa malu (shame) juga 

memainkan peran moral yang tidak kalah penting. Rasa bersalah dapat menjadi 

dorongan untuk memperbaiki kesalahan, membangun empati terhadap penderitaan 

orang lain, dan menciptakan dasar bagi rekonsiliasi sosial. Dalam konteks ini, rasa 

bersalah bukanlah beban semata, melainkan bentuk kesadaran etis yang produktif22. 

Di sisi lain, rasa malu lebih kompleks, karena dapat berfungsi sebagai mekanisme 

sosial yang menjaga norma-norma budaya, tetapi juga bisa menekan suara korban 

dan mencegah kritik terhadap ketidakadilan struktural. Di banyak masyarakat 

kolektif, seperti di Asia, rasa malu sering kali berkaitan erat dengan kehormatan 

keluarga atau komunitas, sehingga emosi ini menjadi alat kontrol sosial yang kuat.23 

Maka, dalam menghadapi ketidakadilan, pengelolaan emosi seperti rasa malu dan 

rasa bersalah harus dilihat dalam kerangka budaya dan etika yang lebih luas. Apakah 

rasa bersalah muncul dari empati atau dari tekanan eksternal? Apakah rasa malu 

muncul karena pelanggaran nilai yang adil, atau karena tunduk pada sistem yang 
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menindas? Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi penting untuk menilai sejauh mana 

emosi bisa menjadi kekuatan pembebas, alih-alih menjadi alat penindasan. 

 

Emosi sebagai Energi Moral: Dari Cinta hingga Kemarahan 

Emosi positif berupa rasa cinta memiliki peran penting dalam memahami relasi 

antara emosi dan keadilan. Dalam hal ini diyakini bahwa cinta berfungsi sebagai 

kekuatan moral yang dapat mengarahkan upaya untuk mencapai dan menciptakan 

keadilan dalam kehidupan bermasyarakat. Pada konteks ini, rasa cinta meliputi rasa 

kasih dan sayang terhadap sesama manusia, serta dedikasi terhadap prinsip keadilan. 

Cinta memupuk rasa empati, perhatian, dan solidaritas, bahkan rasa adil yang 

memungkinkan seseorang untuk memperlakukan satu sama lain dengan penuh 

martabat dan hormat. Ketika cinta mengarahkan tindakan manusia, ia mendorong 

kepedulian terhadap kesejahteraan orang lain, menginspirasi usaha untuk mengu-

rangi penderitaan, dan berjuang melawan ketidakadilan. Cinta, dalam pengertian 

ini, dapat menjadi fondasi etika yang lebih mendalam karena ia mampu menggerak-

kan orang untuk berkomitmen pada prinsip-prinsip keadilan bukan semata-mata 

karena kewajiban, melainkan karena kepedulian yang tulus terhadap orang lain. Da-

lam kerangka ini, cinta tidak hanya dimaknai sebagai afeksi interpersonal, tetapi juga 

sebagai orientasi etis yang melibatkan komitmen terhadap nilai-nilai keadilan sosial. 
24 Ia melampaui kepentingan individual dan menjadi dorongan afektif yang menum-

buhkan tanggung jawab moral kolektif.25 Sebagaimana dikemukakan oleh Martha 

Nussbaum, cinta yang terarah secara reflektif dapat menjadi landasan bagi keadilan 

global karena ia memperluas lingkar empati manusia kepada yang asing dan berbeda. 

Dalam bukunya “Upheavals of Thought: The Intelligence of Emotions” bahwa cinta 

dapat mengatasi kebencian, pengucilan, dan permusuhan terhadap orang lain.26 Hal 

ini menunjukkan betapa pentingnya emosi cinta dalam menciptakan ruang yang 

adil bagi setiap individu. Bagi Nussbaum, cinta tidak hanya soal emosi yang dirasa-

kan secara personal, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang cukup kuat dan mem-

iliki dampak etis yang signifikan dalam membangun serta menciptakan lingkungan 

yang inklusif, adil, dan penuh penghargaan terhadap keberagaman. 

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti juga mendukung gagasan tentang pent-

ingnya peran emosi. Sebagian besar narasumber sepakat mengatakan bahwa pengel-

olaan emosi sangat diperlukan karena berkaitan erat dengan cara seseorang berting-

kah laku dan mengambil sikap tertentu dalam menghadapi situasi ketidakadilan. 

Mereka menekankan bahwa setiap individu perlu memiliki kepekaan sosial yang 

tinggi dan tenggang rasa dalam kehidupannya. Dalam konteks pertanyaan penelitian 

ini, yaitu bagaimana emosi seperti rasa bersalah dan malu harus dikelola dalam 

merespons ketidakadilan, narasumber menyatakan bahwa rasa bersalah dapat men-
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jadi cermin evaluatif atas tindakan masa lalu, sementara rasa malu dapat memuncul-

kan kesadaran etis atas relasi sosial yang timpang. Ketika dikelola secara reflektif, 

kedua emosi ini menjadi pendorong untuk memperbaiki tindakan dan membentuk 

komitmen terhadap perubahan yang lebih adil. 

Lebih lanjut, emosi seperti rasa khawatir, marah, dan kecewa diakui sebagai reaksi 

wajar terhadap pengalaman ketidakadilan struktural maupun interpersonal. Namun, 

jika dikelola secara destruktif, emosi-emosi ini dapat memperburuk polarisasi sosial. 

Sebaliknya, ketika diarahkan secara konstruktif, emosi tersebut menjadi sumber en-

ergi moral yang mendorong resistensi terhadap ketimpangan dan tindakan afirmatif 

untuk memperjuangkan hak-hak yang terpinggirkan. Emosi cinta, misalnya, me-

mainkan peran penting dalam mendorong empati, toleransi, dan kesediaan untuk 

menerima perbedaan. Cinta memungkinkan seseorang untuk merasakan kedekatan 

dan keterikatan yang lebih mendalam terhadap orang lain, sehingga dapat mem-

bantu menciptakan ruang sosial yang lebih inklusif dan berkeadilan. Selain itu, cinta 

juga mampu meredam kecenderungan seseorang untuk memusuhi atau mengucil-

kan orang lain, bahkan dapat berkontribusi dalam menciptakan interaksi yang lebih 

positif dan transformatif dalam masyarakat. Pada akhirnya, cinta yang dimaknai se-

bagai energi etis, menjadi fondasi penting dalam membangun kehidupan bersama 

yang lebih harmonis dan berkeadilan sosial bagi seluruh masyarakat. 

Keadaan tersebut sejalan dengan gagasan Aristoteles yang mengatakan bahwa jika 

kita ingin memahami kebajikan sebagai bagian sifat manusia, maka kita harus men-

elusuri terlebih dahulu kaitan antara tindakan dan emosi.27 Lebih jauh Roberts men-

jelaskan bahwa seseorang yang memiliki kebajikan dalam keadilan adalah seseorang 

yang memiliki hasrat terhadap keadaan yang adil. Mereka yang adil tidak hanya 

memiliki kecenderungan untuk bertindak dan mewujudkan suatu keadaan berkead-

ilan, tapi juga mampu merespons ketidakadilan dengan emosi-emosi tertentu. 

Misalnya, mereka akan marah kepada pelaku ketidakadilan (yang akan berubah 

menjadi rasa bersalah jika ternyata mereka sendiri yang menjadi pelaku), dan akan 

merasa sedih terhadap situasi yang tidak adil.28 Kebajikan dalam konteks ini tidak 

hanya berkaitan dengan tindakan rasional, tetapi juga tentang keterlibatan emo-

sional. Emosi yang kita rasakan saat marah atau sedih terhadap keadaan tertentu, 

jika terintegrasi dengan kebajikan akan memberi dimensi yang lebih menyeluruh 

dan mendalam bagi seseorang untuk menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan. Pada 

akhirnya, emosi cinta dapat membuat seseorang memberi respons terhadap ketid-

akadilan bukan dengan keinginan untuk membalas dendam, tetapi dengan 

dorongan positif untuk memperbaiki dan memulihkan keadaan. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa emosi bukanlah gangguan terhadap pen-

alaran moral, melainkan justru unsur konstitutif dalam pembentukan kebajikan 
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moral. Dalam tradisi filsafat moral kontemporer, Martha Nussbaum juga menegas-

kan bahwa emosi mengandung penilaian evaluatif (value judgment) yang menc-

erminkan bagaimana individu memaknai dan merespons dunia secara moral.29 

Artinya, ketika seseorang merasa marah, malu, atau bersalah atas suatu ketidakadi-

lan, ia sebenarnya sedang mengekspresikan suatu penilaian etis tentang apa yang 

benar atau salah. Emosi dalam hal ini bertindak sebagai penggerak motivasional yang 

tidak hanya mendorong aksi, tetapi juga memperdalam dimensi reflektif dalam 

proses pengambilan keputusan moral. Dengan demikian, integrasi antara kebajikan 

dan emosi memungkinkan terbentuknya keadilan yang tidak hanya bersifat 

prosedural, tetapi juga personal dan relasional. Ini penting terutama dalam konteks 

masyarakat yang plural, di mana kepekaan terhadap penderitaan orang lain dan 

keterlibatan emosional menjadi prasyarat etis bagi solidaritas sosial yang otentik.30 

 

Kemarahan dan Keadilan Sosial  

Emosi marah memiliki peran yang sangat penting dalam politik, hal ini 

diungkapkan oleh Thompson dalam “Anger and the Struggle for Justice”. Ia men-

jelaskan dua gagasan yang berbeda namun saling berkaitan terhadap pembahasan 

tentang pentingnya emosi marah ini. Menurutnya, emosi marah dalam politik mem-

iliki dua fungsi utama, yaitu untuk memobilisasi dan sebagai respons terhadap ketid-

akadilan. Marah akan memberi motivasi pada seseorang untuk bertindak secara 

politis, terutama dalam melawan ketidakadilan yang mereka rasakan. Dalam filsafat 

politik, emosi marah menjadi sangat relevan dalam perdebatan tentang keadilan, se-

mentara dalam ilmu politik, emosi marah berperan dalam perjuangan kekuasaan, 

memperoleh status, dan sebagai sumber daya.31 Ketidakadilan dianggap sebagai 

alasan utama yang mendorong orang untuk berkumpul dan bertindak. Mereka ter-

motivasi untuk melakukan mobilisasi karena ingin mengatasi ketidakadilan yang 

ada. Mengutip Aristoteles, Thompson juga mengatakan bahwa emosi memiliki 

peran penting dalam memahami alasan di balik suatu tindakan yang dilakukan 

seseorang. Setiap emosi yang berhubungan dengan pengalaman berupa rasa senang 

atau rasa sakit, dapat memotivasi seseorang untuk mengambil tindakan tertentu. 32 

Tak terkecuali dalam hal ini adalah emosi marah yang dapat memacu seseorang un-

tuk memberikan reaksi.  

Terdapat temuan yang menarik dari hasil wawancara yang dilakukan dalam 

penelitian ini. Sebagian besar berpendapat perlunya meredam emosi dengan tenang 

walau dalam keadaan marah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengelola 

emosi dianggap penting untuk menjaga situasi tetap kondusif dan mencegah dam-

pak negatif yang mungkin terjadi akibat ledakan emosi. Selain itu, pandangan ini 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya pengendalian diri dalam menghadapi 

konflik atau situasi yang memicu amarah, seperti ketiadikadilan. Namun, tantangan 
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dalam pengelolaan emosi juga terletak pada keberagaman orang-orang di lingkungan 

sosial. Tidak semua orang memiliki sikap atau pandangan yang sama, karena setiap 

individu mempunyai keinginan dan perspektif masing-masing. Salah satu partisipan 

wawancara mengungkapkan bahwa keadilan sosial tidak berarti memperlakukan 

semua orang secara sama, tetapi memberikan sesuatu yang pantas sesuai dengan kon-

disi masing-masing individu. Keadilan, menurutnya, adalah sesuatu yang harus 

dikomunikasikan untuk mencapai kesepahaman antar sesama anggota masyarakat. 

Dengan demikian, pengelolaan emosi tidak hanya menjadi persoalan individu saja, 

tetapi juga bagian dari interaksi sosial yang lebih luas.  

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan erat antara pengelolaan emosi dan 

respons terhadap ketidakadilan dalam konteks kehidupan sosial. Meskipun emosi 

seperti marah dapat menjadi reaksi spontan terhadap situasi yang tidak adil, wa-

wancara memperlihatkan bahwa banyak individu lebih memilih untuk menahan 

dan mengelola amarah mereka secara tenang. Ini menandakan bahwa terdapat 

kesadaran bahwa emosi yang dikelola dengan baik dapat mencegah konflik sosial 

yang destruktif dan justru mengarahkan individu pada bentuk perjuangan keadilan 

yang lebih konstruktif. Dalam konteks ini, pengendalian diri tidak berarti menekan 

emosi secara total, tetapi mengarahkan emosi seperti rasa marah atau kecewa agar 

menjadi energi moral dalam mendorong perubahan sosial. Pengalaman emosi seperti 

rasa bersalah dan malu juga tercermin dalam narasi partisipan, yang menilai bahwa 

ketidakadilan bukan hanya persoalan hukum atau struktural, tetapi juga 

menyangkut kepekaan etis terhadap sesama. Dengan demikian, pengelolaan emosi 

tidak hanya menjadi ranah pribadi, tetapi berperan dalam membangun komunikasi 

antar-anggota masyarakat yang dilandasi oleh empati, pengakuan atas perbedaan, 

dan pencarian keadilan yang bersifat dialogis dan reflektif. 

Nussbaum menguraikan analisis mendalam tentang kemarahan yang banyak 

dibahas dalam literatur filsafat dan juga dalam kehidupan sehari-hari:33 

1) Kemarahan dianggap perlu sebagai respons terhadap ketidakadilan untuk 

menjaga martabat dan rasa hormat pada diri sendiri; 

2) Kemarahan terhadap perilaku yang salah dianggap penting untuk menun-

jukkan tindakan yang dilakukan harus bertanggung jawab; 

3) Emosi marah dianggap sebagai elemen pokok dalam upaya melawan ketid-

akadilan; 

Lebih jauh, pandangan ini menekankan bahwa kemarahan adalah cara alami 

manusia untuk merespons ketidakadilan atau perlakuan yang tidak adil yang mereka 

dapatkan atau rasakan. Ketika seseorang diperlakukan dengan tidak hormat atau 

hak-haknya dilanggar, kemarahan berfungsi untuk menegaskan bahwa individu ter-

sebut berharga dan pantas dihormati. Selain itu, kemarahan juga harus dipahami 
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sebagai alat evaluasi moral yang menunjukkan bahwa perilaku salah akan men-

imbulkan konsekuensi dan bahwa orang yang melakukan kesalahan harus ber-

tanggung jawab atas tindakannya. Akhirnya, kemarahan juga sering menjadi motor 

penggerak dalam perjuangan melawan ketidakadilan, baik itu dalam konteks indi-

vidu maupun kolektif.  

Walaupun emosi marah sering dianggap penting dalam melawan ketidakadilan, 

kemarahan juga memiliki risiko besar yang mengarah pada sikap balas dendam. 

Balas dendam ini tidak hanya merusak hubungan sosial, tetapi juga dapat meng-

hambat pencapaian keadilan yang lebih besar. Untuk mengatasi dilema ini, Martha 

Nussbaum menawarkan konsep transitional anger atau kemarahan transisional se-

bagai alternatif yang lebih konstruktif. 

Transitional anger sebagaimana dikemukakan oleh Nussbaum bukanlah kema-

rahan yang menuntut pembalasan atau hukuman, melainkan bentuk kemarahan 

yang bertransformasi menjadi dorongan untuk perubahan yang positif dan solutif. 

Dalam konteks ini, kemarahan tidak dilenyapkan, tetapi diarahkan untuk mengatasi 

akar permasalahan ketidakadilan secara konstruktif. Hal ini menjawab pertanyaan 

penting dalam penelitian ini tentang bagaimana emosi, khususnya kemarahan, dapat 

menjadi sumber energi moral untuk memperjuangkan keadilan tanpa terjebak da-

lam spiral kekerasan atau permusuhan. Emosi yang dikelola secara etis dapat menya-

lurkan ketidakpuasan terhadap ketimpangan sosial menjadi tindakan kolektif yang 

berlandaskan empati, cinta kasih, dan komitmen pada perbaikan. 

 

Kemarahan Transisional dalam Kerangka Keadilan Sosial 

Nussbaum meyakini bahwa salah satu fungsi positif kemarahan adalah sebagai 

tanda bahwa ada sesuatu yang salah, ketidakadilan, atau pelanggaran yang kita rasa-

kan. Dalam hal ini, kemarahan berfungsi sebagai “alarm emosional” yang menun-

jukkan bahwa tindakan atau peristiwa tertentu telah melanggar nilai-nilai tertentu.34 

Namun, tentu saja kemarahan harus diarahkan dengan bijak, karena jika tidak 

dikelola dengan baik, maka kemarahan justru akan menjadi destruktif dan mengarah 

pada tindakan balas dendam.  

Melalui hasil wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, menekankan pent-

ingnya pengelolaan emosi, khususnya emosi marah, dalam interaksi sosial. Pan-

dangan ini relevan dengan gagasan bahwa kemarahan, jika tidak dikelola dengan 

baik, dapat memicu pemaksaan kehendak atau konflik. Hal ini terjadi karena setiap 

individu memiliki pandangan, nilai, atau kepentingan yang berbeda, dan perbedaan 

tersebut sering kali menjadi pemicu kemarahan. Hasil wawancara menekankan pent-

ingnya menyadari bahwa pendapat orang lain tidak selalu sama dengan pendapat 

kita. Dalam konteks emosi marah, ini menunjukkan perlunya kemampuan untuk 
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memahami perbedaan sudut pandang sebagai langkah awal menuju pengelolaan 

emosi. 

Selain rasa malu dan bersalah, emosi kecewa dan khawatir juga muncul kuat da-

lam pengalaman para partisipan. Emosi ini umumnya timbul ketika mereka melihat 

ketidakadilan terjadi secara berulang tanpa penyelesaian yang adil. Namun, 

kekecewaan ini bukan berarti menyerah, melainkan berubah menjadi keprihatinan 

dan kepedulian terhadap nasib orang lain. Dalam beberapa kasus, rasa khawatir 

menjadi motivasi untuk mengambil tindakan preventif terhadap potensi ketimpan-

gan yang lebih besar di masa depan. Pengelolaan emosi semacam ini menunjukkan 

bagaimana perasaan negatif dapat diolah menjadi kesadaran kritis yang membentuk 

komitmen etis dan memperkuat solidaritas sosial.35 Sebagai perbandingan, emosi 

positif seperti harapan dan cinta sering menjadi energi yang paling bertahan lama 

dalam perjuangan keadilan. Beberapa partisipan menyatakan bahwa tanpa cinta ter-

hadap sesama manusia atau harapan akan perubahan, perjuangan melawan ketid-

akadilan akan terasa terlalu berat dan melelahkan. Emosi positif tidak meniadakan 

emosi negatif, melainkan berfungsi sebagai penyeimbang agar perjuangan tetap be-

rakar pada kasih sayang, bukan kebencian. 

Nussbaum membahas tentang kemungkinan adanya jenis kemarahan yang dapat 

diarahkan pada tindakan kebaikan, bahwa kemarahan tidak selalu melibatkan 

keinginan untuk membalas. Ia menyebut emosi ini dengan istilah Transition-An-

ger atau Kemarahan Transisional.36 Kemarahan transisional dianggap tidak terjebak 

dalam siklus kebencian ataupun balas dendam, tetapi justru berfungsi sebagai 

dorongan awal untuk merespons ketidakadilan. Kemarahan ini digunakan untuk 

memotivasi tindakan menuju solusi yang lebih rasional dan berorientasi pada ke-

baikan.  Masih dalam Transitional Anger, Nussbaum mengutip Aristoteles yang 

mengatakan bahwa orang yang dapat mengelola kemarahan dengan baik cenderung 

lebih mudah memahami bagaimana posisi dan motif orang lain dalam bertindak.37 

Dengan melihat suatu keadaan dari sudut pandang orang lain, kita dapat lebih fokus 

pada cara memperbaiki kesalahan dan kerugian, kita tidak lagi sepenuhnya fokus 

pada diri sendiri, termasuk menghindari balas dendam. Fokus utama emosi ini ada-

lah pada kesejahteraan bersama dan pencegahan ketidakadilan di masa yang akan 

datang.  Di titik ini, menjadi jelas bahwa pengelolaan emosi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan personal mengontrol diri, tetapi juga merupakan bagian dari 

tindakan sosial yang bertanggung jawab. Dalam masyarakat multikultural dan dem-

okratis, seperti yang diidealkan oleh Pancasila, keterampilan mengelola emosi sangat 

dibutuhkan agar perbedaan tidak melahirkan konflik yang destruktif. Sebaliknya, 

perbedaan justru dapat menjadi sumber kekuatan bila direspons dengan empati, 

penghargaan, dan keadilan. Dengan kata lain, etika emosi dalam konteks keadilan 
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sosial memerlukan kesadaran dialogis yang terbuka dan kepekaan intersubjektif un-

tuk memahami posisi orang lain secara utuh.38 

Pandangan Nussbaum tentang kemarahan transisional sangat relevan dengan 

prinsip Keadilan Sosial dalam Pancasila, yang menekankan pentingnya distribusi 

keadilan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat. Keadilan Sosial tidak hanya 

berkaitan dengan pemerataan, tetapi juga dengan cara kita menyelesaikan konflik 

dan ketidakadilan secara adil dan bijaksana. Kemarahan transisional, yang tidak ter-

jebak dalam lingkaran kebencian atau balas dendam, dapat menjadi dorongan awal 

untuk memperbaiki situasi yang tidak adil dan menawarkan solusi yang rasional 

serta berorientasi pada kebaikan bersama. Kemarahan yang dikelola dengan baik 

dapat menjadi katalis untuk mendorong perubahan struktural demi menciptakan 

masyarakat yang berkeadilan sosial. 

Lebih dari sekadar dorongan psikologis, emosi positif seperti cinta memiliki peran 

penting dalam membentuk cara pandang dan respons masyarakat terhadap keadilan 

sosial. Cinta, dalam pengertian luas, mencakup perasaan kasih sayang, kepedulian, 

dan hubungan emosional antar-individu. Emosi ini berfungsi sebagai kekuatan 

moral yang menumbuhkan rasa solidaritas, empati, serta penghormatan terhadap 

harkat dan martabat manusia. Ketika cinta dihadirkan dalam ruang sosial dan poli-

tik, maka ia mampu menggerakkan tindakan melawan ketidakadilan bukan karena 

tekanan dari aturan hukum, melainkan karena hasrat tulus untuk mewujudkan ke-

hidupan yang lebih adil dan berperikemanusiaan. Cinta berkontribusi dalam men-

ciptakan ruang sosial yang ramah terhadap keberagaman, mendorong keterbukaan 

dalam dialog, dan mengedepankan rekonsiliasi atas luka sosial yang pernah terjadi. 

Dalam kerangka keadilan sosial berdasarkan Pancasila, cinta dapat dimaknai sebagai 

energi pemersatu yang menegaskan pentingnya semangat gotong royong dan mem-

perkuat keadilan yang berpijak pada relasi antar manusia, bukan sekadar persoalan 

distribusi ekonomi. Oleh karena itu, baik emosi negatif seperti kemarahan yang 

transformatif, maupun emosi positif seperti cinta, memiliki nilai etis yang signifikan 

dalam memengaruhi kesadaran moral dan keterlibatan aktif dalam upaya 

mewujudkan keadilan sosial. 

Dari sudut pandang ini, emosi bukan sekadar respons afektif saja tetapi juga sa-

rana moral dan politis yang membentuk cara kita menanggapi ketimpangan serta 

merumuskan masa depan sosial yang lebih adil. Dalam kerangka nilai-nilai Pan-

casila, emosi yang dikembangkan secara bijak menjadi pilar utama dalam merancang 

etika kewargaan yang kritis, inklusif, dan berorientasi pada kesejahteraan kolektif. 

Etika emosi tidak dapat dipisahkan dari proses pembentukan kesadaran moral 

dan praktik keadilan sosial. Emosi yang dikelola dengan baik membentuk ruang di-

alog saat warga negara tidak hanya menuntut keadilan, tetapi juga bersedia 
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mendengar, memahami, dan berbagi tanggung jawab dalam memperbaiki relasi so-

sial yang timpang. Etika emosi memberi tempat bagi rasa malu untuk mengingatkan 

kita pada tanggung jawab kolektif, rasa bersalah untuk mengoreksi ketidaktepatan 

tindakan, dan rasa cinta untuk menyatukan keberagaman dalam semangat solidari-

tas. Ketika emosi ini dipahami sebagai bagian dari praksis keadilan, maka perjuangan 

melawan ketidakadilan menjadi lebih manusiawi dan menyentuh akar-akar terdalam 

dari kehidupan bersama.  

Lebih jauh, pendekatan ini menunjukkan bahwa keadilan bukan semata persoa-

lan struktur, melainkan juga persoalan afeksi. Dalam konteks masyarakat Indonesia 

yang sarat dengan nilai kekeluargaan, gotong royong, dan rasa hormat, pengakuan 

terhadap dimensi afektif dalam moralitas menjadi semakin penting. Pancasila se-

bagai dasar negara menyediakan ruang bagi nilai-nilai tersebut, khususnya melalui 

sila “Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.” Untuk mewujudkan sila ter-

sebut, dibutuhkan kesadaran emosi yang tidak reaktif, tetapi reflektif dan trans-

formatif. Oleh karena itu, etika emosi menawarkan cara pandang baru yang lebih 

utuh dalam memahami dan mengatasi ketidakadilan: bukan hanya dengan nalar, 

tetapi juga dengan hati yang terlibat secara aktif dan penuh tanggung jawab. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa emosi memegang peranan penting dalam 

membentuk orientasi moral dan komitmen sosial terhadap ketidakadilan. Emosi 

seperti marah, malu, dan cinta bukan sekadar reaksi afektif, melainkan juga ekspresi 

nilai-nilai etis yang hidup dalam kesadaran individu maupun kolektif. Dalam 

konteks keadilan sosial berbasis Pancasila, emosi menjadi instrumen moral yang 

membantu memahami, menilai, dan merespons ketimpangan secara manusiawi. 

Keterlibatan emosional yang sadar dan reflektif memperkaya praktik keadilan 

dengan menegaskan pentingnya empati, tanggung jawab, dan relasi antar-manusia. 

Keadilan tidak cukup ditegakkan melalui hukum dan kebijakan semata, tetapi juga 

memerlukan sensitivitas afektif yang tumbuh dari pengalaman hidup bersama. 

Dengan demikian, emosi berperan sebagai kekuatan etis yang menumbuhkan 

kesadaran sosial dan menggerakkan transformasi menuju masyarakat yang lebih adil 

dan beradab. 
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